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Abstract  
Most people believe that religion and ideology contribute to the spread of 
terrorism. Thus, it can be seen from the method of text interpretation and 
the implementation of over-textual and rigid interpretations in religious 
studies that are very instant and indoctrinal; which resulted in the spread 
of 'radicalism'. This aspect forgets the essence of Islamic education which 
emphasizes tolerance, courtesy, and love for peace. Conversely, Islamic 
studies that are too contextual, will eliminate the epistemological footing; 
that is, their identity and essence, because they merely follow all the social 
changes that continue to occur without regard to the wisdom and wisdom 
of local wisdom. Thus, the search for knowledge is no longer sacred and 
then encourages the loss of etiquette (loss of adab). Therefore, conceptual 
efforts in Islamic education need to be carried out appropriately. This 
qualitative model study seeks to collect fragments and data from various 
studies based on Islamic turots on the fardhu „ain and fardhu kifayah 
models and their relevance in various contexts of Islamic studies such as 
integrative aspects between religious science and social science and 
contemporary technology. Through content analysis, thematic analysis as 
well as critical discourse analysis. This study concludes that the scientific 
equilibrium based on fardhu „ain and fardhu kifayah has proven to make 
Islamic insights and discourse broad and flexible, so as to give birth to 
attitudes that both physically and spiritually represent the essence of 
Islamic teachings themselves. 
 

Abstrak  
Sebagian besar orang percaya bahwa agama dan ideologi turut 
„menyumbang‟ penyebaran terorisme. Demikian, terlihat dari metode 
interpretasi teks dan implementasi tafsiran yang over-tekstual dan rigid 
dalam kajian keagamaan yang sangat instan dan indoktriner; yang 
mengakibatkan tersebarnya „radikalisme‟. Aspek tersebut melupakan esensi 
pendidikan Islam yang menekankan sikap toleran, santun, dan cinta damai. 
Sebaliknya, kajian keislaman yang terlalu kontekstual, akan 
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menghilangkan pijakan epistemologis; yakni identitas dan esensinya, 
karena hanya semata mengikuti segala perubahan sosial yang terus terjadi 
tanpa memperhatikan nilai luhur yang hikmatis serta kearifan lokal. 
Sehingga, pencarian ilmu tidak lagi menjadi sakral lantas mendorong 
hilangnya adab (loss of adab). Oleh karena itulah, upaya konseptual dalam 
pendidikan Islam perlu dilakukan secara tepat. Kajian model kualitatif ini 
berusaha mengumpulkan fragmen dan data dari berbagai penelitian yang 
berdasarkan turots Islam tentang model fardhu „ain dan fardhu kifayah 
serta relevansinya dalam berbagai konteks studi Islam seperti aspek 
integratif antara ilmu agama dengan ilmu sosial serta teknologi 
kontemporer. Melalui analisa konten (content analysis), tematis (thematic 
analysis) serta analisa diskursus (critical discourse analysis). Kajian ini 
menyimpulkan bahwa kesetimbangan keilmuan yang didasari akan fardhu 
„ain dan fardhu kifayah terbukti menjadikan wawasan keislaman dan 
wacananya menjadi luas dan fleksibel, sehingga mampu melahirkan sikap 
yang secara lahir dan batin merepresentasikan esensi dari ajaran Islam itu 
sendiri. 
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Pendahuluan  

Seringkali, penanggulangan terorisme hanya dilihat dari aspek 
„urgensi liberalisasi Pemikiran Islam‟ atau menjadikan orang muslim 
berfikir moderat; agar tidak menjadi konservatif atau radikal. Meski, 
kadangkala makna moderat menjadi perebutan antara Islam dan Barat itu 
sendiri. Perspektif ini berlatar belakang peristiwa 9/11 yang terjadi di 
Amerika. Yang mana, otoritas pemerintah di sana menyebut bahwa 
pembajakan pesawat yang ditabrakkan ke gedung World Trade Center 
tersebut, didalangi oleh jaringan teroris internasional yang diidentifikasi 
sebagai kelompok jihadis Afghanistan; al-Qaeda. Tokoh yang 
memimpinnya adalah Osama bin Laden. (Shaw, 2012) Pada masa 
selanjutnya, berbagai lembaga think tank di sana memberi saran untuk 
„membendung‟ dan mencegah arus terorisme di masa depan, dengan cara 
„mengubah‟ apa yang menjadi pikiran dan wacana umat Islam secara 
keseluruhan; agar mau menerima supremasi Amerika beserta budaya dan 
paket-paket kebijakannya. (Zarkasyi, 2012)  

Bentuk yang nyata, salah satunya tercermin dalam bidang 
pendidikan. Wacana unik seperti kebebasan, feminisme, juga fiqh dan ushul 
fiqh model baru hingga wacana yang menegasikan jihad dalam Islam turut 
disosialisasikan dalam kurikulumnya. (Munjahid, 2011) Dalam wacana 
teologi, ide pluralisme yang sebagian didasari oleh ide John Hick, Rene 
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Guenon, hingga Schuon dikampanyekan sebagai upaya menyadarkan 
bahwa semua agama adalah benar. Sehingga, tidak perlu lagi untuk merasa 
paling benar dan menyalahkan pihak lain; yang berujung perdebatan keras 
dan radikalisme serta diskriminasi dan persekusi. Yang mana, radikalisme 
tersebut mendorong kemunculan terorisme. (Abu-Munshar, 2010) 

Tawaran lain, yakni berkaitan dengan pendidikan sains. Tujuannya, 
agar terorisme dapat ditanggulangi penyebarannya. Khususnya, 
penyebaran ide-ide terorisme melalui platform media sosial seperti 
Telegram, WhatsApp, Facebook, dan lainnya. (Lu and Yu, 2018) Sehingga, 
ada ide untuk mengawasi transaksi informasi dan elektronik yang beredar 
melalui platform tersebut. Pendidikan sains dan teknologi dianggap urgen; 
karena para teroris diasumsikan telah terkoordinir secara internasional dan 
rapi. Serta menguasai teknologi yang belum dapat dibayangkan; 
sebagaimana yang dicitrakan oleh Amerika dan lainnya. (Chatfield, Reddick 
and Brajawidagda, 2015) 

Namun berbagai tawaran di atas menuai pro dan kontra; yang mana 
pihak tradisional lebih cenderung kontra. Hal ini, karena wacana di atas 
adalah asing; yakni tidak ada dalam tradisi kitab kuning yang merupakan 
warisan intelektual ulama nusantara yang juga diwariskan dari generasi 
sebelumnya secara bersanad. (Bizawie, 2015) Transmisinya, melalui tradisi 

sorogan, bandongan, atau semacam talaqqī lainnya. Karenanya, tanpa 
menegasikan semangat para „modernis‟ yang membawa ide-ide 
kontemporer di atas; sejatinya, tradisi keilmuan Islam di Indonesia justru 
lebih urgen untuk digali secara historis. (Zarkasyi, 2015a) Dikarenakan, 
berbagai tradisi intelektual dan permasalahan umat juga dihadapi oleh 
ulama pada masa lalu. Sehingga, peran bahkan prediksi para ulama tersebut 
masih relevan; karena visionernya pandangan para ulama tersebut. Salah 
satu kitab yang mengandung aspek pendidikan; yang secara umum dikenali 

oleh komunitas muslim Indonesia, adalah Ihyā Ulūmuddin karya Imām al-

Ghazālī. Selain itu, masih banyak pula kitab lainnya, seperti Ta’līm 

Muta’allim karya al-Zarnujī. 
Dalam tingkat pendidikan tinggi, kurikulum dan metodologi yang 

integratif telah terbukti secara teoritis dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Secara praktis, ide pedagogis berupa pendidikan sains dan 
agama – yang mana sains merupakan lambang modernitas dan agama 

merupakan lambang tradisi yang hikmatis dan sakral berdimensi ilāhiyah – 
dapat disatukan dengan paradigma tertentu. Sikap ini setidaknya moderat, 
yakni menengahi antara teks dengan konteks; juga antara liberal dengan 
ekstrim. (Abdullah, 2017) Hal ini, sejatinya dapat kita temukan relevansi 

dalam pemikiran Imam Ghazālī, al-Zarnūjī dan beberapa tokoh yang 
terpengaruh oleh karya-karyanya. Yang secara khusus, kajian pemikiran 

mengenai fardhu ‘ain dan fardhu kifāyah yang sedemikian banyak ditemukan 
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di lingkungan pesantren. Kajian inilah yang akan didalami dalam tulisan 
singkat ini. 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang sangat penting. Hal ini 
telah disadari oleh berbagai negara dan bangsa manapun. Secara faktual, 
pendidikan dalam Islam merupakan komponen penting dari peradaban 
Islam itu sendiri. Yang mana, tujuannya adalah menjadikan individu 
menjadi orang yang baik; secara rohani maupun jasmani. Secara praktis, 
tentu dimulai dari perbaikan akhlak; sebagaimana dilakukan oleh nabi 
pasca perbaikan aqidah bagi orang muslim pada era dakwah di Makkah. 
Hamid Fahmy memberikan analisa, bahwa periode Makkah adalah fase di 
mana turunnya wahyu banyak berkenaan tentang hal-hal konseptual yang 
fundamental, seperti Tuhan, Hari Berbangkit, Taqdir baik dan buruk, dan 
hal-hal lain yang dikategorikan sebagai worldview Islam. (Hussin, Noh and 
Tamuri, 2014; Fahmy Zarkasyi, 2015) Hal ini menandakan, bahwa 
penguasaan akan dasar-dasar keilmuan Islam menjadi penting sebagai 
elemen kurikulum pembelajaran Studi Islam; khususnya yang mencakup 
worldview Islam, baik Aqidah maupun Syariah. 

Selaras dengan itu, secara khusus Claire Alkouatli menyebut bahwa 

sasaran dakwah Nabi adalah orang dewasa (bāligh) yang mana juga berakal 

(āqil). Sehingga, metode dakwah nabi merupakan bagian yang identik 
dengan aspek pedagogis maupun andragogis; yang turut menjadi faktor 
perkembangan Islam pada masa itu. Apalagi dipandang dari sudut pandang 
keberadaan beliau yang selalu mendampingi umat Islam yang minoritas 
pada masa itu. Kemampuan dan kapasitas nabi sebagai Edukator, tidak 
terlepas dari peran petunjuk wahyu; yang mana di dalamnya terdapat 
pengetahuan yang benar lagi berdimensi hikmah. (Alkouatli, 2018) 
Aktivitas dakwah nabi, dapat digolongkan sebagai proses transformasi 
pengetahuan untuk mendatangkan kesadaran untuk ber-Islam, yakni 

melalui hidāyah yang dipicu oleh dakwah. Sikap nabi tentu sangat toleran 
lagi santun, tanpa menafikan ketegasannya dalam menggenggam prinsip 
agar tidak akan sekali-kali meninggalkan dakwah Islam dengan taruhan 
nyawa sekalipun. 

Pada perkembangannya, proses dakwah sebagai transfer 
pengetahuan selalu mengalami tantangan yang cukup signifikan. Amin 
Abdullah turut menyebut, bahwa tantangan kontemporer dalam 
pendidikan tinggi untuk mayoritas Islam saat ini adalah „tantangan ilmu‟ 
(pursuit of knowledge). Bentuknya, para siswa juga mahasiswa hanya 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta agama secara parsial; 
berujung pada penafsiran teks keagamaan yang terlalu tekstual dan rigid. 
Seolah, alternatif untuk beragama hanya didominasi oleh suatu kultur saja. 
Hal ini menjadi penting untuk dipetakan, bahwa Studi Islam dapat 

digolongkan sebagai Islamic Studies (Dirāsāt al-Islāmiyyah), Religious 

Knowledge (Ulūm al-Dīn), dan Islamic Thought (al-Fikr al-Islāmī). Dan 
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kesemuanya memiliki obyek kajian masing-masing sesuai proporsinya. 
Ketidakmampuan dalam membedakan subyek dan obyek kajian, akan 
membawa kepada interpretasi Islam secara tidak tepat. Sebagaimana 
munculnya beberapa golongan muslim yang disebut radikal sebagaimana 
di atas. Yakni, tidak melihat aspek integratif antara keilmuan di Barat 
dengan Islam serta peradaban lainnya. (Abdullah, 2014, 2017; Siswanto, 
2015)  

Hal ini tentu mendorong untuk perlunya usaha perumusan 
konseptual mengenai pendidikan Islam, yang mana basisnya adalah 
pemikiran keagamaan. Sumbernya pun, perlu diperkaya dengan kajian 
turats dan komparasi teori kontemporer yang telah melalui proses 
screening atas aspek Islami yang dapat diambil atau diadaptasikan ke 
dalam teori pendidikan Islam secara tepat. 

Metode 

Penelitian model pustaka ini menggunakan metode pengumpulan 
data secara kualitatif atas beberapa literatur beserta komentar atasnya  
(Matua and Van Der Wal, 2015; Moser and Korstjens, 2018) tentang 
pendidikan fardhu ‘ain dan fardhu kifayah yang digali dari khazanah 
intelektual Islam klasik, serta menggunakan analisa konten dan tematik 
dalam menghubungkannya dengan diskursus dunia pendidikan 
kontemporer yang digadang-gadang sebagai upaya Islam untuk menangkal 
terorisme. Asumsi dasarnya, pendidikan fardhu ‘ain dan fardhu kifayah 
merupakan skema pendidikan berdasarkan urgensi ilmu tersebut. Juga 
orientasi kehidupan seorang muslim yang berdimensi dunia dan akhirat. 
Sehingga, untuk menjadi seorang muslim membutuhkan ilmu fardhu ‘ain 
yang wajib dimengerti dalam skala menjalankan kewajiban; meski ada pula 
yang mempelajari ilmu tentang yang wajib dalam tingkat yang lebih 
tinggi. Ini tentu menjadi fardhu kifayah yang cukup dilakukan oleh otoritas 
keagamaan, yakni ulama yang kompeten. Hal ini telah secara luas 
diterapkan di berbagai pesantren dengan tradisi keilmuannya.  (Solichin, 
2018). Pendekatan penelitian pustaka ini, dilakukan melalui analisa atas 
berbagai penelitian yang mengungkap tradisi ilmiah fardhu ‘ain dan fardhu 
kifayah khususnya pesantren. Sedikit banyak, penelitian ini akan fokus 
kepada fakta-fakta mengenai perkembangan pesantren serta coraknya; juga 
hasil studi yang dilakukan ilmuan yang mengalami kehidupan di pesantren 
maupun oleh outsider. Secara konseptual, penelitian ini mengeksplorasi 
literatur tentang fardhu ‘ain dan fardhu kifayah yang awalnya dicetuskan 
termanya oleh Imam Ghazali  (Sa‟ari, 1999; Kholili, 2014), lalu dijabarkan 
kembali oleh penerusnya, yakni al-Zarnuji  (Huda et al., 2016). Jika melihat 
pembahasannya, terdapat beberapa hal yang esensial, yakni tentang 
bagaimana memperoleh ilmu serta mengamalkannya. Secara teknis, 
metodologi mempelajari ilmu agama secara integratif dengan klasifikasi 
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fardhu ‘ain dan fardhu kifayah dikaji lebih kritis. Khususnya hal-hal yang 
dapat menjadi poin untuk mencegah radikalisme dan terorisme. Yang mana 
seringkali muncul akibat memahami Islam dan ilmu pengetahuan secara 
parsial dan menggunakan metode yang tidak implementatif; juga 
mengabaikan hal-hal seperti otoritas ulama hingga memahami agama 
secara destruktif dan kontra-produktif. Hal ini merupakan analisa konten 
dan tematis atas urgensi skema pendidikan Islam dengan skema di atas. 
Sehingga, secara kritis; dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman 
agama yang komprehensif, berikut kesalahan metode serta langkah dalam 
menuntut ilmu agama, mendorong memahami agama secara tekstual, rigid, 
dan mendorong aksi yang radikal dan menjurus pada terorisme (Brown 
and Saeed, 2015; Rohadi, 2017). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peran dan Proses Pendidikan dalam Islam 
 Islam sebagai agama yang toleran, tidak terlepas dari keteladanan 

Rasūlullāh saw. Sebagai kepercayaan (aqīdah) dan peradaban (hadhārah) 

sekaligus, ajaran Islam dapat tercermin dari Rasūlullāh saw sebagai 

rahmatan lil-‘ālamīn dalam berbagai perilakunya yang telah ditiru oleh 

sahabat hingga para tābiīn, yang semangatnya dapat kita rasakan hingga 
saat ini. Pada masa penyebarannya, Islam telah „membumi‟ dengan 
berbagai caranya. Namun sejatinya, faktor terbesar yang mempercepat 
„pembumian‟ Islam adalah kemajuan budaya ilmu dalam Islam itu sendiri. 
(Zarkasyi, 2015b) Hal ini sejalan dengan visi Islam tentang pengetahuan; 

bahwa „ālam diciptakan Allah sebagai „tanda‟ akan kekuasaan-Nya. Yang 
mana, „tanda-tanda‟ tersebut perlu direnungkan dengan kalbu (qalb) dan 
akal (‘aql); serta sarana dan prasarana pencapaiannya berupa panca indera 
dan sumber epistemologi lainnya. (Ahmed, 2018) 
 Dasar filosofis itulah yang mendorong pencapaian etos dakwah dan 
etos ilmiah sebagai motivasi tersebarnya Islam: yakni dakwah dan mencari 
ilmu, serta menegakkan keadilan sosial bagi masyarakat yang 
dilindunginya. Yang mana, dalam praktiknya menekankan al-amr bi al-

ma’rūf wa al-nahy ‘an al-munkar. (Woods, 2006) Sesuatu yang ma‟rūf tentu 
berupa nilai-nilai kebajikan (al-khair), kebenaran (al-haqq), kebijaksanaan 

(hikmah), kedamaian (salām), perbaikan (iṣlāh), pemakmuran (ta’mīr), tolong 

menolong (ta’āwun) dan lainnya. Sedangkan mencegah dari yang munkar, 

yakni larangan Islam tentang perbuatan yang merusak (fasād), keji (fāhisy), 

kekerasan (ghildzah), aniaya (dzulm), melampaui batas (ghuluw atau i’tidā’), 
dusta (kidzb), dengki (hasad), dan lainnya. Sikap dan kapasitas seorang 
muslim yang berdimensi sedemikian, dapat terpancar apabila individunya 
melalui proses pendidikan yang baik dan tepat (Rippin and Cook, 2004; 
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„Commanding Right and Forbidding Wrong As a Principle of Social 
Action‟, 2014). 
 Pendidikan, sebagai suatu proses penanaman (instilling) sifat-sifat 
yang baik ke dalam diri peserta didik; merupakan sebuah usaha 
memperkenalkan cara-cara bersikap yang tepat (‘adl), serta bijaksana 
(hikmah) dalam menghadapi segala hal dalam kehidupan. (Ardiansyah et al., 
2017; Yazid, 2018) Sikap yang tepat perlu didasari akan pengenalannya 
terhadap nilai-nilai yang benar dan luhur; baik bersumber dari ajaran 

agama (syarīah) atau kearifan lokal (‘urf), hingga perkembangan ilmu 
pengetahuan kontemporer lainnya. (Luthfi, 2016; M., 2017) Hal ini 

mengandaikan penguasaan mendasar terhadap ilmu-ilmu ālat dalam Islam 
seperti bahasa, al-Qur‟an, Hadits, hingga Fiqh dan Ushul Fiqh; (Zarkasyi, 
2015a; Dahlan, 2018) juga ilmu-ilmu kontemporer yang sedang 
berkembang dan teknologi-informasi. Pembelajaran ini pun perlu 
kematangan orientasi; (Shah, 2001; Al-Attas, 2003; Bakar, 2016) bahwa 
secara fungsional, tujuan pendidikan adalah menciptakan orang yang baik 
lagi sempurna akhlaknya karena didasari dengan ilmu. Hal ini dapat kita 

temukan dalam literatur sebagai „insān kāmil‟ dalam pemikiran ulama 
muslim serta filsufnya. 
 Urgensi tersebut, sangat sesuai dengan visi kenabian Rasulullah 
Muhammad saw. Yakni, „menyempurnakan akhlak yang mulia‟ juga 
sebagai rahmat bagi semesta alam. Karena itulah, berbagai ulama 

menekankan sikap yang benar dalam menjadi seorang ṭālibul ilmi. Hal ini 
dapat kita temukan relevansinya dalam berbagai literatur ulama yang jama‟ 

dipelajari di pesantren, semisal Ihyā` Ulūmiddīn atau Ta’līm Muta’allim juga 
kitab-kitab lainnya. Dalam berbagai kitab tersebut, kita akan selalu 
menemukan nasehat ulama atau penulis di dalamnya mengenai „sikap yang 
tepat‟ dalam menuntut ilmu. Sebagaimana pula diafirmasi oleh Prof. Dr. H. 
A. Mukti Ali; yang menulis karya “Ta‟limu al-Muta‟allim versi Imam 
Zarkasyi”, yang secara khusus membahas perbandingan metodologi 
pendidikan agama di abad pertengahan dan di Pondok Modern Darussalam 
Gontor Ponorogo. (Abdul, 1991) 
 Skema pendidikan Islam tergolong sebagai long-life education. 

Slogannya saja „uthlub al-ilma min al-mahdi ila al-lahdi’, „lan tanāla al-ilma 

illa bi-sittatin… wa ṭūlu zamānin‟. (Ulum, 2018) Slogan tersebut, 
merepresentasikan pesantren dan tradisinya di masa lampau. Di mana para 
kiai yang merupakan ulama di satu pesantren, merupakan spesialis dalam 
bidang ilmu tertentu. Sehingga di masa lalu, saat seorang santri akan 
menuntut ilmu hadit misalnya, ia berguru pada guru tertentu. Kemudian, 
saat ingin menuntut ilmu hadits, ia perlu berguru pada guru lainnya. Hal 
ini merupakan gambaran akan pentingnya pengakuan otoritas keilmuan 
antar ulama, yakni memiliki ilmu yang bersanad. Melalui proses yang 
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demikian, seorang santri mempelajar adab dan ilmunya sekaligus; melalui 
sumber yang otoritatif pula. (Avivy and Dakir, 2012; Bizawie, 2015; 
Suhendra, 2019) Bahkan tidak mengherankan bahwa zaman dahulu, para 
santri belajar tanpa mengenal perbedaan umur. Di suatu pesantren bahkan 
terdiri atas berbagai umur; hingga terdapat santri dengan umur yang 
cukup senior dan sudah menikah. Bahkan, kemampuan intelektual para 
santri tersebut beragam. Ada pula yang sudah pernah mondok di tempat 
lain, dan ada pula yang baru pertama mondok. Ada pula yang mondok 
dalam waktu yang lama; yang bahkan berujung dijadikan santri senior atau 
menantu sang kiai. 

Tentu saja, skema ṭalabul ilmi tersebut, tentu akan memakan waktu 
yang cukup dalam prosesnya. Karena itulah, para praktisi pendidikan di 
masa kemudian memetakan spesifikasi yang standar bagi output suatu 
lembaga pendidikan yang dibuatnya. Pemikiran ini merupakan adaptasi 
atas pembaharuan pemikiran pendidikan di tanah air pada masa itu. 
Demikian pula hadirnya berbagai metode pembelajaran, seperti metode 
langsung (direct method) dalam pengajaran bahasa, juga kegiatan 
ekstrakurikuler berupa olahraga dan seni. Bahkan juga, keberhasilan 
integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum makin terlihat penting; dan 
sudah beberapa lembaga pendidikan yang berhasil melakukan hal tersebut, 
khususnya pesantren modern. (Dhofier, 1994; Kurniawan, 2018) Bahkan 
ada pula lembaga pendidikan yang memiliki visi hingga pendirian 
pendidikan tinggi sebagai lanjutan dari lingkungan sekolah menengahnya. 
Hal ini pun, nampaknya mendorong perubahan fundamental pada struktur 
kurikulum, metode mengajar, hingga sarana-prasarana, serta orientasi dan 
lainnya. Bahkan juga, visi dan misi lembaga pendidikan modern perlu 
dirumuskan secara terstruktur serta dijalankan secara konsisten untuk 
urgensi tersebut. (Daud, 1998; Zarkasyi, 2015a; Ahmed, 2018; Ma‟Arif, 
2018; Ainissyifa, 2019)  

Sejatinya, problem dan pemikiran mengenai urgensi dan proses 
pendidikan telah mendorong para ulama, bahkan juga ilmuwan dalam 
berbagai peradaban sebelum al-Qur‟an diturunkan, untuk melakukan 
klasifikasi pengetahuan. (Sa‟ari, 1999; Musadad, 2015; Ishaq and Daud, 
2017) Dalam Islam, upaya ini didasari akan kesadaran bahwa manusia 
mampu memperoleh ilmu melalui berbagai saluran; yang secara garis besar 
terbagi dua: 1) Pemberian dari Tuhan (revealed) dan 2) Didapat melalui 
usaha manusia (acquired). Dalam perkembangannya, ada yang membagi 
sebagai 1) Ilmu agama (religious sciences) dan 2) Ilmu Umum, baik ilmu alam 
maupun ilmu sosial (natural and social sciences) (Samawi Hamid, 2003; 
Kholili, 2014) dan masih banyak lainnya. Berbagai perbedaan dalam 
disiplin ilmu pun, turut mendorong keragaman metodologi dan program 
riset-nya. Dengan klasifikasi tersebut, sejatinya dapat dipetakan 
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kebutuhan-kebutuhan dan tantangan umat dalam konteks kekinian yang 
senantiasa berkembang. 

 

Fardhu ‘Ain dan Fardhu Kifāyah 
 Jika melihat pendidikan dari sisi manfaat, khususnya peran dan 
fungsinya; juga urgensi dan tantangannya, perlulah diketahui secara 
mendasar orientasi dan tujuan atau kepentingannya. Berdasarkan 

kepentingannya, Imām al-Ghazālī membagi „kepentingan‟ hidup manusia 
untuk dua hal; yakni untuk dunia dan akhirat. Sehingga, klasifikasi ilmu 
dalam pandangan Ghazali memiliki ciri khas yang khusus. Apalagi jika 
merujuk ke beberapa karyanya: 1) - a) Ilmu yang 'tiba' dengan sendirinya 

(hudūrī) dan b) Ilmu yang didapat melalui usaha (husūlī). 2) - a) Ilmu yang 
diwahyukan (syariah) dan b) Ilmu rasional (aqliyyah). 3) - a) Ilmu teoritis 
(nazariyah) dan b) Ilmu praktis ('amaliyah). Kesemua pembagian tersebut 

dapat kita temukan dalam al-Risālah al-Lāduniyyah. Selain itu, ada pula 

pembagian ilmu dengan kategori Fardhu 'Ain dan Fardhu Kifāyah; yang 

dapat kita temukan dalam Ihyā` Ulūmiddīn. (Sa‟ari, 1999; Gilani and Islam, 
2018) 

Hal ini tidak jauh dari ungkapan al-Zarnūjī, yang menekankan; 
bahwa pencarian ilmu, haruslah dengan tujuan yang tepat beserta 
metodenya. Selain itu, tidak diwajibkan bagi seorang muslim untuk 
mencari segala ilmu dan menguasainya; melainkan memperhatikan aspek 
yang berkaitan dengannya: yang wajib maupun tidak. Misalnya, bagi 
seorang muslim, shalat adalah wajib. Maka mengetahui tata cara 
mengerjakan shalat beserta rukunnya adalah wajib. Lain lagi, seorang 
pedagang muslim; jika ingin berhasil dalam berdagang, ia perlu 
mengetahui mana transaksi atau barang yang halal atau haram. Sehingga ia 

dapat terhindar dari yang haram dan mampu memilih yang halal. (Zarnūjī, 
2003, p. 5) 

Skema keilmuan yang sedemikian rupa, sejatinya telah diterapkan 
di pesantren. Yakni, terciptanya pembelajaran kurikuler secara integratif; 
yakni antara agama dan ilmu umum, baik ilmu sosial maupun ilmu alam. 
Hal ini mengikuti metodologi pembelajaran ulama terdahulu, yang tidak 
memisahkan antara kesalehan pribadi dengan kesalehan sosial; serta 
mengedepankan keteladaan diri dalam melaksanakan proses pendidikan 
dan pengajaran. (Azra, 2015; Zarkasyi, 2015a; Siswanto, 2017) Keteladanan 
tersebut muncul dalam bentuk kemandirian kiai dan keluarga pendiri, serta 
kezuhudan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, di pesantren salaf 
para kiai-kiai kebanyakan tidak mengambil iuran dari santrinya; dan para 
santri seolah menjadi bagian dari keluarga sang kiai. Para santri seringkali 
membantu kiai secara sukarela dalam keberlangsungan sistem pondok. 
Karena secara historis, pondok berdiri dimulai dari adanya santri yang 
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menuntut ilmu kepada seorang alim. Kelanjutannya, dengan semakin 
banyaknya santri; inisiatif pendirian pondok-pondok untuk tempat tinggal 
pun muncul. Dan demikian berlanjut hingga masa perkembangan dan 
pasang surutnya. (Gazali and Malik, 2009; Falah, 2019) 

Dari segi kurikulum; dengan latar belakang tersebut, telah berhasil 
dalam mengintegrasikan pengajaran agama yang menjadi fardhu ‘ain bagi 
santri, serta ilmu-ilmu alat lainnya hingga ilmu sosial dan ilmu alam 

sebagai bagian yang fardhu kifāyah. Ditambah lagi, kurikulum pendidikan 
agama sebagai fardhu ‘ain memiliki jenjang yang beragam. Di awal masa 
studi, biasanya santri diajarkan untuk dapat melaksanakan ibadah yang ada 
dalam rukun Islam; berikut pula praktik manasik haji. (Muazza et al., 2018) 

Bahkan terdapat pula jenjang membaca kitab kuning (turāts) hingga 

literatur „setingkat‟ mujtahid seperti Bidāyatul Mujtahid dan Bulūghul 

Marām. Hal ini menunjukkan perhatian pendidikan pesantren atas ilmu 
fardhu ‘ain yang menjadi salah satu orientasi pesantren, yakni Ke-Islaman. 
Bagian ilmu umum, yakni ilmu sosial dan ilmu alam turut mendapat 
tempat. Santri diajarkan berhitung, matematika, fisika, geografi, hingga 
psikologi, sosiologi, hingga ilmu alat berupa bahasa Arab dan Inggris serta 
yang cukup rumit seperti mantiq. Pengajaran ilmu umum tersebut, didasari 
akan kebutuhan masyarakat atasnya. Dari sinilah, orientasi pesantren 
mulai mengerucut pada keilmuan dan kemasyarakatan. (Munjahid, 2011; 
Zarkasyi, 2015a) 

Di luar kurikulum kelas, terdapat pula media dan wahana untuk 
mempraktikkan keilmuan fardhu ‘ain tersebut; yakni dalam berbagai 
kegiatan pondok yang berdimensi keagamaan, di antaranya adalah menjadi 
imam shalat di asrama, hingga di masjid. Bahkan turut mendapat 
kesempatan untuk khutbah Jumat, atau bahkan memimpin tahlil atau 
pengajian di masyarakat umum. Melalui media itulah, adab dan akhlak 
santri diasah; yakni dengan interaksi bersama masyarakat, tokoh, hingga 
lainnya. Dari latihan inilah timbul adab yang baik, toleran, serta santun. 
Belum lagi, adanya kegiatan harian di asrama dan kelas. Yang mana, di hari 
libur; seringkali diadakan pembersihan asrama maupun kelas di bawah 
koordinasi kakak kelas maupun guru; serta ditinjau langsung oleh kiai. 
(Fua et al., 2018) 

Dengan latar belakang yang sedemikian, pesantren memiliki kultur 
keilmuan yang unik. Yang cenderung identik dengan kharisma dan 
kepemimpinan kiainya. Metode pembelajarannya pun beragam. Bukan 
hanya menyoroti aspek „transfer ilmu‟ saja, namun ada pula „transfer adab‟ 
bahkan juga „transfer doa‟. Hal ini terlihat dari motivasi santri dalam 
menuntut ilmu; yakni „ngalap barokah‟ atau mengharap restu kiai dan doa-

nya, karena adanya pandangan bahwa doa guru adalah mustajāb. 
Mengingat posisi kiai sebagai otoritas di pesantren, seringkali suatu 
pesantren menganut tarekat tertentu. Hal ini diturunkan secara bersanad; 
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yakni tarekat yang mu’tabar. (Muhaimin, 1997; Kunci, Interaksi Kyai-Santri 
and Belajar Santri dan Kewibawaan Kharismatik Kyai, 2008; Bizawie, 
2015) Melalui skema proses tersebut, seringkali santri „mendapat berkah‟ 
dalam bentuk bertambahnya ilmu, kemudahan dalam beramal, maupun 
kemampuan untuk bergaul di masyarakat secara luas; dengan misi 

rahmatan lil-ālamin. Yakni sembari mengamalkan ilmu dari meneladani 
akhlak kiai dalam kehidupannya sehari-hari. (Hamid and Juliansyahzen, 
2017; Pribadi, 2018). 

 
Relevansi Pendidikan Islam sebagai anti Terorisme 
 Sebagaimana pesan mendasarnya; bahwa makna Islam berarti 

„damai‟; yakni dari kata salām. Sehingga, titik berat dari berislam adalah 

menjadi pribadi yang damai. Secara khusus, Rasūlullāh saw menegaskan 
bahwa orang Islam adalah (al muslimu man salima min lisanihi wa yadihi). 
Nilai-nilai kedamaian yang sedemikian, telah nyata secara esensial 
dipraktikkan dalam dakwah para walisongo sekalipun; bahkan semakin 
kuat ketika dilembagakan secara tradisional dalam bentuk pondok 
pesantren. Sehingga, sudah menjadi barang tentu bahwa alumni pesantren 
memiliki ciri khas yang toleran, tidak mudah terjebak perpecahan dan 
perdebatan seputar Madhzab Fiqh. (Maksum, 2016; Putra, 2016) 
 Spirit pendidikan Islam di Indonesia sendiri, justru dominan 
diperankan oleh lembaga swasta; khususnya pesantren. Dalam pesantren, 
Tradisinya keilmuannya yang unik, justru menyediakan kunci bagi murid 
untuk mengembangkan keilmuannya dalam tingkat yang lebih tinggi. 
Dengan syarat, tentu saja; tidak mengabaikan dasar-dasar dan aspek 
filosofis dalam pencarian ilmu tersebut. Dasar-dasar tersebut, telah 
ditanamkan secara praktis dalam penanaman adab dalam jiwa siswa melalui 
kegiatan dan interaksi dengan kiai; serta perilaku keteladanan santri senior 
dan juga kiainya. (Husaini, 2013; Nuriz and Awang, 2017; Rizal, Iqbal and 
MA, 2018) Penanaman adab tersebut, diasah secara nyata melalui 
penugasan yang diberikan oleh kiai kepada santri untuk turut mengelola 
dinamika kehidupan di pesantren. Semakin tinggi tingkat kesulitan 
tugasnya, tentu semakin tinggi pula kepercayaan sang kiai kepadanya. 
Dalam pandangan santri sebagai murid, penugasan tersebut merupakan hal 
yang sakral dan perlu dijalankan secara amanah dan sungguh-sungguh. 
Meski kadangkala tugas tersebut bertentangan dengan „akal sehat‟ atau 
„ide-ide rasional‟ yang jamak beredar; namun tetap juga dilaksanakan 
dengan penuh khidmah. Motivasinya adalah mendapat restu dan „ngalap 
barokah‟ dari sang kiai tersebut. (Nilan, 2009; Pondok et al., 2012; Masqon, 
2014; Solichin, 2018; Ulum, 2018) 
 Pada fase tersebut, kedekatan (shuhbah) antara kiai dengan santri 
mempermudahnya mendapatkan ilmu dari kiai tersebut. Bahkan, melalui 
berbagai penugasan tersebut; santri mendapatkan ilmu teoritis maupun 
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praktis sekaligus; juga termotivasi dari keteladanan sang kiai tersebut. 
Sejalan dengan itu, lingkungan pondok yang sederhana dan seringkali 
memiliki fasilitas yang terbatas, mendorong untuk mampu hidup 
sederhana; juga sabar dalam menggapai tujuan dan cita-cita. Bukan hanya 
itu, di pesantren bercorak modern; kegiatannya telah dijadwal sedemikian 
rupa. (Vida, von Grunebaum and Abel, 1948; Abdul, 1991; Huda et al., 
2016) Ditambah dengan sistem kontrol hirarkis dari kiai kepada guru 
senior, lalu guru junior, hingga santri senior terhadap junior; serta hal-hal 
yang mendorong implementasi praktis guna pengamalan ilmu yang telah 
didapat melalui pelajaran dengan sistem klasikal (pembagian santri ke 
dalam berbagai kelas). Sehingga, para santri mendapatkan „pengajaran‟ 

(ta’līm) di kelas dari gurunya; serta mendapatkan „pengasuhan‟ (tarbiyah) 

dan „pendidikan‟ (ta’dīb) saat ia berkegiatan bersama seniornya, guru, 
hingga kiainya. Kesemua program tersebut, di bawah kendali kiai sebagai 
pemimpin otoritas tertinggi di pesantren; sekaligus juga pemimpin 
spiritual. (Hamid and Juliansyahzen, 2017) 
 Pembiasaan yang secara sistemik dan masif tersebut, menempa 
karakter santri sebagai peserta didik. Baik di pesantren tradisional maupun 
modern. Hal ini, membentuk karakteristik peserta didik yang memiliki 
orientasi seputar keislaman, keilmuan, dan kemasyarakatan sekaligus. 
Belum lagi, pengajaran ilmu agama sebagai fardhu ‘ain yang berjenjang, 

membuat santri dapat memahami perkara khilāfiyah serta menempatkan 
diri dengan baik dalam pergaulan masyarakat. (Ma‟Arif, 2018) Hal ini 
menjadi bukti, bahwa santri yang belajar di pesantren dengan sungguh-
sungguh; mampu „membaca‟ ajaran Islam secara keseluruhan, bukan 
sepotong-sepotong atau bahkan „terbumbui‟ fanatik madzhab atau aliran 
Islam yang menyimpang dan sesat. Pemahaman keagamaan yang 
sedemikian, tentunya merupakan bekal yang cukup dalam melawan ide-ide 
memahami Islam secara reduksionaristik; yang mana, merupakan „pintu 
masuk‟ bagi hal-hal semacam terorisme dan radikalisme atau 
mempertentangkan Islam dengan ilmu pengetahuan dan sains modern. 
(Abdullah, 2017; Kirana, 2018) 

Kesimpulan 

Dalam pendidikan Islam di Indonesia, khususnya pesantren; 
terdapat berbagai sarana untuk mencegah terorisme. Tradisi intelektual 
justru perlu ditekankan; karena sejatinya, tantangan zaman ini adalah 
„pursuit of knowledge‟ atau tantangan ilmu. Kehadiran aliran teroris yang 
mengatasnamakan agama, sejatinya muncul karena ketiadaan adab dan 
ilmu (meminjam istilah SMN al-Attas sebagai „loss of adab‟); yang 
mendorong tersebarnya pengetahuan yang tidak benar tentang agama dan 
cara beragama yang tepat. Akibatnya, agama dijadikan motif berbuat teror; 



Vol. 9, No. 1, 2021 Jurnal Penelitian Pendidikan Islam  

 

13 

 

dengan dalih, bahwa „Islam tersebar dengan pedang‟. Walhasil, stigma 
demi stigma pun dilancarkan kepada yang bukan kelompoknya sebagai 
„kafir‟. Belum lagi, pemahaman yang mendudukkan agama sebagai 
semacam budaya; bahkan „memaksa‟ agar agama tidak masuk ke dalam 
ruang publik adalah sangat mereduksi makna agama bahkan 
mempertentangkannya dengan ilmu pengetahuan dan sains modern. 
  Karena itulah, penguasaan mendasar tentang ilmu fardhu ‘ain; 

yakni pokok-pokok (uṣūl) agama, adalah penting. Mengingat ia adalah 
dasar untuk berdirinya ilmu-ilmu umum, baik sosial maupun kealaman. 
Penguasaan ilmu tersebut, masih selalu membutuhkan dukungan dari ilmu 
alat; yakni bahasa. Belum lagi, bimbingan guru yang baik juga amat 
dibutuhkan dalam membentuk karakternya; apalagi guru yang benar-benar 
mengajarkan adab padanya. Hal inilah yang juga akan membangun 

penguasaan ilmu lainnya yang bersifat fardhu kifāyah; yakni manakala ta’dīb 
sang guru atau kiai berbentuk penugasan yang berinteraksi langsung 
dengan beliau. Karena, secara esensial; pesantren melaksanakan tiga terma 

utama terkait pendidikan sekaligus: tarbiyah, ta’līm, dan ta’dīb. Integrasi 
dari kesemuanya, meningkatkan kemampuan memahami Islam secara 
holistik dengan ilmu, adab, serta lahir darinya, perilaku yang hikmatis; 
yang juga bagian dari aspek nilai toleransi yang mencegah aksi terorisme 
dan radikalisme. 
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